STRATEGI WARUNG KOPI DALAM MEMPERTAHANKAN EKSISTENSI BISNISNYA

(Studi UMKM Warung Kopi di Kawasan Bendungan Rolak Songo Kabupaten Mojokerto) by Setiawan, Ahmad Andry
 40 
 
BAB III 
SETTING PENELITIAN 
3.1 Profil Kabupaten Mojokerto 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Pendopo Kabupaten Mojokerto (sumber; mojokertokab.go.id) 
3.1.1 Sejarah Kabupaten Mojokerto 
Berdasarkan pada pasal dua keputusan Bupati kepala daerah tingkat 
II Mojokerto Nomor 22/Tap/Kdh/1973 tanggal 12 september 1973, pada 
saat itu dilakukanlah pendekatan oleh Bupati pada masa itu yaitu 
H.Mahmoed Zain, SH,M.Si untuk menetapkan hari jadi Kabupaten 
Mojokerto. Mengingat hari jadi kabupaten mojokerto yang kental akan 
nilai sejarah keberadaan kerajaan Majapahit, maka pada saat itu 
dilakukanlah beberapa pendekatan untuk menelusuri yang lebih berakar 
kepada nilai-nilai perjuangan para pendahulu bangsa yang ketika dulu 
sedang berada pada masa kejayaannya, dimana tujuannya adalah untuk 
dijadikan sebagai sebuah motivasi dan penyemangat dalam membangun 
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dan mengabdi kepada negara dan bangsa dan supaya dapat menggali 
potensi yang ada di daerah.  
Upaya pendekatan yang dilakukan pemerintah Kabupaten 
Mojokerto antara lain adalah sebagai berikut: pada tanggal 20 Agustus 
1991 Kabupaten Mojokerto mengadakan sebuah seminar yang bertemakan 
“Kabupaten Mojokerto Menyongsong Hari Esok”. Kemudian setelah itu 
diadakannya simposium yang bertemakan “Menyongsong Tujuh Abad 
Mojopahit yang dilaksanakan pada tanggal 8 September 1992 yang 
dihadiri oleh Sekjen Depdagri, Gubernur Jawa Timur, Javanologi 
Surabaya, serta pakar-pakar sejarah yang datang dari Kabupaten 
Mojokerto maupun luar Kabupaten Mojokerto. Disamping itu para 
cendekiyawan juga banyak menyumbangkan saran baik dari pihak 
perguruan tinggi maupun instansi dalam atau luar kabupaten Mojokerto. 
Kemudian dibentuklah tim penulisan sejarah Kabupaten Mojokerto yang 
ditetapkan dengan Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Mojokerto 
Nomor 438 Tahun 1992 tentang pembentukan tim penulisan sejarah 
Mojokerto. 
Dengan memperhatikan deretan peristiwa sejarah yang terjadi maka 
dapat diambil delapan alternatif dalam pertimbangan sebagai hari jadi 
Kabupaten Mojokerto antara lain: 
1. Pada tanggal 09 April 1293 terjadi pertemuan antara Perdana Menteri 
Mojopahit Shi-Nan-Da-Cha-Ya dengan Panglima tinggi pasukan 
pasukan Tar-tar yang bernama Shih-pi. Kejadian itu dipandang sebagai 
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sebuah pengakuan diplomatik atas negara berdaulat dalam rangka 
kerjasama Internasional untuk menyerang Doho. 
2. Pada tanggal 09 Mei 1293 Raden Wijaya pada saat itu merupakan titik 
awal kemenangan diplomatik dan militer dipihak Raden Wijaya, karena 
mulai saat itu Raden Wijaya secara bertahap mulai berhasil 
mengalahkan pasukan Tar-tar. 
3. Pada 31 Mei 1293 pasukan Mojopahit memperoleh kemenangan total 
atas pasukan Tar-tar dengan keputusan pimpinan pasukan Tar-tar yang 
memutuskan untuk meninggalkan Pat-Shich. Dimana tanggal ini 
dipakai sebagai Hari Jadi Kota Surabaya. 
4. Kejadian ketika penerbitan Prasasti Gunung Botak atau Kitap Harsa 
Wijaya dimana menceritakan penobatan Raden Wijaya pada tanggal 11 
September 1294 . 
5. Dari khasanah Prasasti disebutkan bahwa sanya penobatan Raden 
Wijaya terjadi pada tanggal 12 November 1293. 
6. Dari khasanan Khidung juga menunjukkan titik peristiwa penting 
sebagai dasar hari dalam mojopahit. 
7. Pada tanggal 13 Februari 1755 terjadi penandatanganan perjanjian 
Gianti. 
8. Pada tanggal 1 Agustus 1812 terjadi penyerahan kabupaten Japan oleh 
kesultanan Yogyakarta pada pemerintah Inggris di Jawa. 
Setelah melalui berbagai proses persidangan Dewan Perwakilan 
Rakyat kabupaten Mojokerto mengenai hari jadi Kabupaten Mojokerto 
telah disepakati bahwasanya Hari Jadi Kabupaten Mojokerto ditetapkan 
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pada tanggal 9 Mei 1293 dengan dikuatkan oleh keputusan Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah Nomor : 09 Tahun1993, tentang persetujuan 
penetapan Hari Jadi Kabupaten Mojokerto, maka Bupati pada saat itu yaitu 
H.Mahmoed Zain mengeluarkan surat keputusan Bupati Kepala Daerah 
Tingkat II Mojokerto Nomor:230 tahun 1993 pada tanggal 8 Mei 1993 
tentang penetapan Hari Jadi Kabupaten Mojokerto. 
Berdasarkan uraian-uraian yang sudah dijelaskan diatas bahwa 
penetapan hari jadi Kabupaten Mojokerto pada tanggal 09 Mei 1293 yang 
kemudian sampai saat ini menjadi Hari Jadi Kabupaten Mojokerto yang 
sah. (sumber;mojokertokab.go.id) 
3.1.2 Kondisi Geografis Kabupaten Mojokerto 
3.1.2.1 Batas Wilayah dan Luas Wilayah Kabupaten Mojokerto 
Kabupaten Mojokerto adalah salah satu kabupaten yang 
berada di kawasan Jawa Timur, dengan luas wilayah seluas 
969.360 Km2 atau sekitar 2,09 % dari keseluruhan luas wilayah 
provinsi Jawa Timur. Perincian luas wilayah terbagi menjadi 
beberapa sektor sebagai berikut : luas wilayah yang digunakan 
sebagai pemukiman seluas 132,440 Km2, luas wilayah yang 
digunakan sebagai pertanian seluas 371,010 Km2, luas wilayah 
yang berupa hutan seluas 289,480 Km2, luas wilayah yang 
digunakan sebagai perkebunan seluas 170,000 Km2, luas wilayah 
yang berupa rawa-rawa atau waduk seluas 0,490 Km2, luas 
wilayah sebagai lahan kritis seluas 0,200 Km2, luas wilayah yang 
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berbentuk padang rumput seluas 1,590 Km2 dan luas wilayah 
yang berupa alang-alang atau semak-semak seluas 0,720 Km2. 
Banyaknya dan luasnya masing-masing lahan yang sudah 
terdata tentunya dari tahun ke tahun akan terus mengalami 
pergantian mengingat penggunaan tanah disetiap daerah akan 
selalu berubah-ubah dan berkembang dan bisa selalu beraling 
fungsi menjadi suatu yang dibutuhkan. 
Kabupaten Mojokerto sendiri memiliki batas wilayah yang 
dimana sebelah timur berbatasan langsung dengan Kabupaten 
Sidoarjo dan Kabupaten Pasuruan, wilayah sebelah barat 
berbatasan langsung dengan Kabupaten Jombang, wilayah 
sebelah utara berbatasan langsung dengan wilayah Kabupaten 
Lamongan dan Kabupaten Gresik, kemudian batas wilayah 
selatan berbatasan  langsung dengan wilayah Kabupaten Malang 
dan Kota Batu. Sedangkan di tengah-tengah Kabupaten 
Mojokerto terdapat wilayah Kota Mojokerto yaitu wilayah Kota 
Madya. 
3.1.2.2 Kondisi Geografis dan Letak Kabupaten Mojokerto 
Wilayah Kabupaten Mojokerto sendiri secara geografis 
terletak diantara 111’20’13” s/d 111’40’47” Bujur Timur dan antara 
7’18’35” s/d 7’47” Lintang Selatan. Dimana secara administratif 
Kabupaten Mojokerto masuk kedalam wilayah pemerintahan dan 
pembangunan Kabupaten Bojonegoro, sedangkan menurut spatial 
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tata ruang Jawa Timur Kabupaten Mojokerto masuk kedalam 
kawasan pengembangan GERBANG KERTOSUSILA. WILAYAH 
Kabupaten Mojokerto sendiri terdiri atas 18 Kecamatan yang dibagi 
menjadi 299 Desa dan 5 Kelurahan dengan perincian sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 Jumlah Desa dan Kelurahan Tiap Kecamatan di 
Kabupaten Mojokerto Tahun 2015 
No KECAMATAN JUMLAH 
KELURAHAN DESA 
1 Trawas - 13 
2 Pacet - 20 
3 Gondang - 18 
4 Jatirejo - 19 
5 Dlanggu - 16 
6 Kutorejo - 17 
7 Pungging - 19 
8 Ngoro - 19 
9 Mojosari 5 14 
10 Jetis - 16 
11 Dawar Blandong - 18 
12 Kemlagi - 20 
13 Gedeg - 14 
14 Mojoanyar - 12 
15 Bangsal - 17 
16 Puri - 16 
17 Sooko - 15 
18 Trowulan - 16 
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Jumlah 5 299 
(Sumber data: Bagian Pemerintahan Setda Kabupaten Mojokerto,Tahun 
2015) 
3.1.2.3 Kondisi Topografi Kabupaten Mojokerto 
Berdasarkan bentuk dari struktur tanahnya Kabupaten 
Mojokerto memiliki bentuk daratan yang dimana bagian 
selatan dan bagian utara cenderung lebih tinggi daratannya di 
bandingkan dengan daerah Kabupaten Mojokerto yang bagian 
tengah. Dimana bagian selatan adalah daratan yang berbentuk 
pegunungan yang meliputi kawasan Kecamatan Pacet, Trawas, 
Gondang dan Jatirejo yang struktur tanahnya cenderung lebih 
subur. Sedangkan di wilayah Kabupaten Mojokerto sebelah 
utara juga lebih tinggi dikarenakan struktur tanah yang 
berbentuk perbukitan kapur yang lebih cenderung tandus. 
Tabel 3.2 Tinggi dan Luas Daerah Menurut 
Kecamatan 
N
o 
Kecamatan 
Tinggi 
Rata-
rata 
Dari 
Permuka
an 
Air Laut 
(m) 
Luas 
Daerah 
(Km2) 
1 Dawar Blandong 75 58,93 
2 Jetis 60 57,17 
3 Kemlagi 52 50,05 
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4 Gedeg 36 22,98 
5 Sooko 64 23,46 
6 Trowulan 60 39,20 
7 Puri 70 35,65 
8 Dlanggu 120 35,42 
9 Mojoanyar 54 23,02 
10 Bangsal 60 24,06 
11 Mojosari 100 26,65 
12 Kutorejo 170 42,83 
13 Pungging 100 48,14 
14 Ngoro 120 57,48 
15 Trawas 600 29,86 
16 Pacet 470 54,16 
17 Gondang 240 39,11 
18 Jatirejo 140 32,98 
*Keterangan : Luas Daerah Tidak Termasuk Hutan Negara 
          (Sumber data : BPS Kabupaten Mojokerto,Tahun 2015) 
Sekitar kurang lebih 70% dari jumlah keseluruhan wilayah 
Kabupaten Mojokerto tingkat kemiringannya dibawah 15 derajat, 
sisanya 30 % tingkat kemiringan tanahnya lebih dari 15 derajat. 
Pada umumnya wilayah Kabupaten Mojokerto berada di 
kisaran ketinggian kurang lebih 500 m diatas permukaan air 
laut,hanya kecamatan Pacet dan Trawas yang memiliki ketinggian 
tanah lebih dari 500 m diatas permukaan air laut, ketinggian 
Kecamatan Pacet dan Trawas kurang lebih 700 m diatas permukaan 
air laut. 
3.1.2.4 Ketinggian Lahan Kabupaten Mojokerto 
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Wilayah Kabupaten Mojokerto memiliki ketinggian antara 
15 sampai dengan diatas 600 meter dari permukaan air laut, oleh 
karena itu berdasarkan ketinggian lahan peruntukan lahan 
pertanahan juga masing-masing daerah berbeda-beda. Oleh karena 
itu ketinggian lahan juga merupakan sebuah tolak ukur tata usaha 
di sebuah daerah, berikut masing-masing pembagian ketinggian 
wilayah Kabupaten Mojokerto: 
Tabel 3.3 Luas Lahan Berdasarkan Ketinggian 
No 
Ketinggian Tempat 
(meter) 
Luas 
Ha % 
1 0-500 90.952,68 93,24 
2 500-1000 6.594,29 6,76 
 Total 97.546,97 100,00 
 
1.3.4 Demografi Kabupaten Mojokerto 
    Perkembangan penduduk kabupaten Mojokerto laki-laki lebih banyak 
dibandingkan jumlah penduduk perempuan. Berikut data jumlah penduduk 
kabupaten Mojokerto menurut jenis kelamin untuk tiap kecamatan. 
 
 
 
 
1.3.2.1 Jumlah Penduduk Kabupaten Mojokerto 
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Tabel 3.4 Jumlah Penduduk Kabupaten Mojokerto 
Menurut Jenis Kelamin Bulan Desember 2017 
No Kecamatan Laki-
laki 
Perempuan Total 
1 Mojoanyar 25.508 25.083 50.591 
2 Dawarblandong 26.414 26.717 53-131 
3 Jetis 44.360 42.791 87.151 
4 Kemlagi 30.200 30.141 60.341 
5 Gedeg 30.003 29.841 59.844 
6 Sooko 37.603 36.814 74.417 
7 Trowulan 38.687 37.676 76.363 
8 Puri 39.158 38.495 77.653 
9 Bangsal 26.566 25.981 52.547 
10 Dlanggu 28.813 28.487 57.300 
11 Mojosari 40.593 39.785 80.378 
12 Kutorejo 33.674 32.701 66.375 
13 Pungging 39.701 39.330 79.031 
14 Ngoro 41.470 41.912 83.652 
15 Trawas 15.670 15.622 31.292 
16 Pacet 29.986 29.752 59.738 
17 Gondang 22.119 21.811 43.930 
18 Jatirejo 22.620 21.908 44.528 
Total 573.415 564.847 1.138.262 
 
3.2 Kecamatan Mojoanyar 
Kecamatan Mojoanyar berada pada bagian selatan ibukota Kabupaten 
Mojokerto. Dari luas wilayah 2360 Km² Kecamatan Mojoanyar, yang terdiri 
dari 1491 ha adalah lahan pertanian dan Non Pertanian 225 ha dan bukan 
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pertanian 644 Ha. dengan kepadatan penduduk Kecamatan Mojoanyar 
sebanyak 50.591 jiwa terdiri dari  25.508 Jiwa laki-laki dan 25.083 jiwa 
perempuan. 
Adapun batas – batas wilayah Kecamatan Mojoanyar sebagai berikut : 
• Sebelah Utara            : Kecamatan Tarik Kab. Sidoarjo 
• Sebelah Timur           : Kecamatan Bangsal 
• Sebelah Selatan         : Kecamatan Puri 
• Sebelah Barat            : Kecamatan Magersari Kota Mojokerto 
3.3 Rolak Songo, Bendungan Bersejarah Peninggalan Kolonial Belanda 
 
 
 
 
Gambar 3.4 Bendungan Rolak Songo (Sumber; Inspirasi.com) 
Bagi sebagian besar masyarakat Kabupaten ataupun Kota Mojokerto 
pasti sudah tidak asing lagi dengan yang namanya Bendungan Rolak Songo. 
Dimana Bendungan Rolak Songo adalah sebuah bangunan bendungan yang 
bersejarah yang sampai saat ini digunakan sebagai penampungan debit air 
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sungai brantas yang membentaang dan mengaliri sebagian besar daerah di 
kawasan Jawa Timur. 
Lokasi Bendungan Rolak Songo sendiri terletak di Desa Lengkong 
Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto pada koordinat : 7’26’42”LS – 
112’27’55”BT, lenih tepatnya berada dikawasan Jl.Mayjen Sungkono 
Mojokerto Jawa Timur. 
Bendungan Rolak Songo sendiri namanya diambil dari jumlah menara 
yang mengatur pintu air yang berada di bendungan tersebut yang berdiri 
sebanyak sembilan menara yang dalam angka jawa sembilan berarti songo 
dan menara yang berarti menara pintu air, dari situlah tercipta penamaan 
Bendungan Rolak Songo sebagai nama dari bendungan tersebut. 
Bendungan rolak songo yang memiliki menara pengatur pintu air 
(check dam)yang sebanyak sembilan ini sebenarnya sudah ada jesak jaman 
Belanda dahulu, dimana saat itu dan sampai saat ini bendungan ini digunakan 
untuk mengairi daerah persawahan yang ada di Surabaya dan Sidoarjo, yang 
dimana bendungan ini sudah berdiri sejak tahun 1857 dan didirikan pada 
masa penjajahan Belanda. 
Dasar utama pada zaman dahulu yang mengawali pembuatan 
Bendungan Rolak Songo adalah untuk mengatur debit air yang digunakan 
untuk mengaliri kanal Magetan yang dibangunpada masa penjajahan Belanda 
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saat itu, dan juga digunakan untuk keperluan lain seperti mengaliri lahan 
persawahan yang ada di Sidoarjo dan Surabaya. 
Selain fungsi sebagai saluran irigasi kota-kota dibawahnya, Bendungan 
Rolak Songo yang dibangun oleh Ir. Sutami ini juga berfungsi sebagai 
mengatur ketinggian debit air di aliran anak sungai kali Brantas yaitu sungai 
Mas yang ada di Surabaya dan sungai Porong yang ada di Sidoarjo. Dengan 
adanya bendungan ini ketinggian aliran sungai di kedua anak sungai Brantas 
tersebut dapat terkendali dan meminimalisir terjadinya banjir. 
Bendungan Rolak Songo Merupakan salah satu dari sekian bendungan 
yang dibangun di aliran sungai Brantas, Bendungan Rolak Songo sendiri 
merupakan titik nol dari sungai Porong yang ada di Sidoarjo yang saat ini 
menjadi aliran pembuangan lumpur Lapindo. Dan Kawasan Bendungan 
Rolak Songo sendiri pengelolaannya saat ini ditangani oleh Perum Jasa Tirta 
(PJT) (Audy Savira, 2017. Newswantara). 
3.4 Gambaran Umum Warung Kopi Tradisional di Kawasan Bendungan 
Rolak Songo 
Bendungan Rolak Songo adalah sebuah tempat tujuan wisata dan 
merupakan pusat keramaian di daerah sekitar kawasan tersebut, oleh karena 
itu tidak heran jika banyak orang yang membuka usaha dagang di kawasan 
Bendungan Rolak Songo tersebut. Diantaranya usaha warung kopi 
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tradisional, terdapat kurang lebih 10 (sepuluh) warung kopi tradisional yang 
buka dan berjualan di sekitar kawasan Bendungan Rolak Songo.  
Dari sekian banyak warung kopi yang berjualan di kawasan Bendungan 
Rolak Songo tidak semua warung kopi tradisional buka dari pagi sampai 
malam hari, kebanyakan warung kopi tradisional di kawasan Bendungan 
Rolak Songo baru buka pada sore hari pukul 16.00 sore sampai 24.00 malam, 
karena memang pada dasarnya konsumen warung kopi akan lebih aktif 
melakukan kegiatan ngopi pada malam hari. 
Warung kopi yang menjadi objek penelitian adalah 2 (dua) warung kopi 
yang ada di kawasan Bendungan Rolak Songo, yaitu Bawel Coffee yang 
berdiri kurang lebih 3 (tiga) tahunan atas nama pemilik Eka Mei Nurul Lativa 
yang biasa disebut mbak Bawel yang berumur 29 tahun yang dimana saat ini 
warung kopi Bawel Coffee memiliki 3 (tiga) karyawan warung kopi, warung 
kopi tradisional Bawel Coffee buka dari pukul 09.00 pagi sampai pukul 24.00 
malam, akan tetapi jika akhir pekan warung kopi akan buka jam 02.00-03.00. 
yang kedua adalah warung kopi tradisional Carrol Coffee dimana warung 
kopi tradisional ini sudah berdiri sejak 15 (lima belas) tahun yang lalu dimana 
menjadi warung kopi pertama yang ada dikawasan Bendungan Rolak Songo. 
Carrol Coffee memiliki 2 (dua) orang karyawan laki-laki dan buka dari pukul 
09.00 pagi sampai pukul 24.00 malam. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil 6 (enam) subjek yang dimana 
masing-masing dirasa dapat memberi data terhadap peneliti dan mewakili 
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beberapa aspek sumber data. Yaitu 2 (dua) orang dari pihak pemilik warung 
kopi tradisional di kawasan Bendungan Rolak Songo, 2 (dua) orang dari pihak 
pelayan warung kopi tradisional yang berada di kawasan Bendungan Rolak 
Songo, kemudian yang 2 (dua) lagi dari pihak konsumen warung kopi 
tradisional yang berada di kawasan Bendungan Rolak Songo. Berikut 
penjelasan mengenai subjek penelitian tersebut: 
1. Dari pihak pemilik warung kopi tradisional 
a. Mbak Eka Mei Nurul Latifa (pemilik warung kopi Bawel Coffee) 
b. Mbak Tari (pemilik warung kopi Carrol Coffee) 
2. Dari pihak pelayan warung kopi 
a. Mbak Fhera (pelayan warung kopi Bawel Coffe) 
b. Mbak Sertya (pelayan warung kopi Bawel Coffee) 
3. Dari pihak konsumen warung kopi 
a. Mas Rully ( konsumen warung kopi Carrol Coffee) 
b. Mas Iqbal (konsumen warung kopi Bawel Coffee) 
Warung-warung kopi tradisional yang berada di kawasan Bendungan Rolak 
Songo sebagian menempati lapak milik mereka sendiri, sebagian lagi menempati 
lapak orang lain dengan perjanjian sewa lahan dan sebagian lagi menempati 
kawasan pinggiran sungai Brantas yang dimana menurut salah satu narasumber 
harus terlebih dahulu mengantongi ijin dari pihak Perum Jasa Tirta selaku pengelola 
kawasan Bendungan Rolak Songo. 
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Warung-warung kopi tradisional yang ada di kawasan bendungan Rolak 
songo mulai berdiri sejak kurag lebih 15 tahun yang lalu, sekitar tahun 2003 yang 
dimana diawali olwh warung carrol yang dulunya sebuah rumah makan dan 
kemudian beralih ke warung kopi dan akhirnya banyak warung kopi yang ikut buka 
warung dan berjualan di sekitar kawasan Bendungan Rolak Songo. 
